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ABSTRAK 

Postpartum blues adalah perasaan sedih yang mengalami perasaan tidak nyaman 
setelah persalinan. Ada beberapa faktor penyebab postpartum blues yaitu postpartum yang 
kurang mendapat dukungan suami dan tingginya tingkat kecemasan. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan dukungan suami terhadap kecemasan ibu nifas pada kejadian 
postpartum blues di wilayah kerja UPT Puskesmas Gambirsari. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
rancangan observasional analitik dengan metode cross sectional. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 73 ibu nifas yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Analisis data 
menggunakan uji Gamma Test. 

Hasil yang di pereloh berdasarkan karakteristik responden diperoleh usia mayoritas 
27 tahun sebanyak 10 responden (13.7%), pekerjaan mayoritas swasta 37 responden (50.7%). 
Analisis univariat untuk dukungan suami pada ibu nifas diperoleh hasil sedang yaitu 40 
responden (50.8%) dan untuk kecemasan ibu diperoleh kategori ringan sebanyak 36 responden 
(49.0%). Analisis bivariat menggunakan uji Gamma Test diperoleh hasil nilai p value 0.00 
yang artinya ada hubungan antara  dukungan suami dengan kecemasan ibu nifas pada kejadian 
postpartum blues dengan kekuatan -0.707 yang artinya memiliki hubungan korelasi yang kuat 
dengan arah hubungan negatif yang artinya semakin baik dukungan suami maka semakin 
rendah kecemasan ibu nifas pada kejadian postpartum blues ataupun sebaliknya.  

 
Kata kunci : Dukungan suami, Kecemasan, Postpartum blues
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ABSTRACT 

Postpartum blues is a state of sadness caused by unpleasant feelings following 
childbirth. Postpartum blues are caused by a variety of factors, including postpartum women 
who lack husband support and suffer from high anxiety levels. The objective of this s tudy is 
to determine the relationship between husband support and postpartum women's anxiety in the 
incidence of postpartum blues in the working area of Gambirsari Health Center Technical 
Implementation Unit. 

This study used a quantitative research design with analytic observation and a cross-
sectional method. This study's sample consisted of 73 postpartum women selected using a 
purposive sampling technique. The Gamma Test was used in the data analysis.  

According to the characteristics of respondents, the majority of respondents were 27 
years old (13.7%), with 37 respondents working in private companies (50.7%). Univariate 
analysis for husband support in postpartum women yielded moderate results of 40 (50 .8%), 
while maternal anxiety yielded mild results of 36 (49.0%). Bivariate analysis using the Gamma 
Test yielded a p value of 0.00, indicating that there is a relationship between husband support 
and postpartum women's anxiety in the event of postpartum blues with a strength of -0.707. 
These findings show that there is a strong correlation with a negative relationship direction, 
implying that the better the husband's support, the lower the anxiety of postpartum women in 
the event of postpartum blues, or conversely. 
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PENDAHULUAN  

 Masa nifas adalah masa setelah 
pembuahan plasenta, fase pascapersalinan 
dimulai dan berlangsung seperti sebelum atau 
sesudah melahirkan dengan durasi sekitar 40 
hari (Sari & Saputri, 2023). Depresi pasca 
persalinan merupakan istilah yang digunakan 
oleh Ambarwati (2018) untuk menggambarkan 
kondisi emosional ibu setelah melahirkan. 
Cunningham mengklaim bahwa depresi 
pascapersalinan merupakan kondisi yangdapat 
berlangsung selama ti hingga enam hari stelah 
dilahirkan. Baby blues biasanya bertahan 
sekitar 14 hari atau 2 minggu. 

Postpartum blues adalah suatu 
keadaan seorang ibu yang mengalami 
perasaan tidak nyaman setelah melahirkan. 
Lebih dari 20% wanita mengalami 
postpartum blues yang berkembang menjadi 
gejala depresi mayor.  

Proses pemulihan pada masa nifas 
biasa disebut dengan adaptasi postpartum. 
Adaptasi postpartum sendiri terdiri dari dua 
yaitu adaptasi fisiologi dan psikologi 
(Demirgoren et al., 2017). Salah satu adaptasi 
psikologi yang dialami ibu postpartum adalah 
kecemasan. Kecemasan pada ibu postpartum 
marupakan ke khawatiran yang tidak jelas dan 
terus menyebar, yang berkaitan dengan 
perasaan tidak pasti dan tidak berdaya, dan 
dimana keadaan emosi tidak memiliki objek 
yang spesifik (Mawardika et al., 2020). 

Kemunculan psikologis postpartum 
blues berarti seorang Wanita yang baru saja 
melahirkan sedang mengalami tekanan 
psikologis. Wanita sering mengalami 
perubahan suasana hati, kesedihan dan 
depresi setelah melahirkan, yang biasanya 
dialami di minggu pertama kehamilan, dan 
dapat berlangsung selama 3 minggu hingga 5 
minggu. Postpartum blues merupakan kondisi 
mental yang diakui oleh Ernawati dkk. (2020)  

Tanda dan gejala risiko postpartum 
blues diantaranya perubahan pola makan, 
gangguan pola tidur, menangis, merasa tidak 
berharga dan merasa putus asa (Haque, 2017). 
Sebuah studi dari India menemukan faktor-
faktor risiko postpartum blues diantaranya 
yaitu berpenghasilan rendah, paritas, 
hubungan yang sulit dengan ibu mertua dan 
orang tua, yangdapat merugikan peristiwa 
hidup selama kehamilan, kurangnya bantuan 
fisik dari orang sekitar (Nasreen et al, 2016). 

Data dari World Health Organization 

(WHO 2018) mencatat postpartum blues 
secara umum dalam dunia 3-8% dengan 50% 
kasus yang terjadi pada usia produktif yaitu 
20-50 tahun. WHO juga menyatakan bahwa 
gangguan postpartum blues ini mengenai 
sekitar 20% wanita (Yunitasari, 2020). 
Berbagai studi mengenai Postpartum Blues 
diluar negeri (Jepang) dengan angka kejadian 
yang cukup tinggi antara 26-85%. Sedangkan 
Indonesia, angka kejadian Postpartum blues 
antara 50-70% dari wanita pasca melahirkan 
(Depkes RI, 2015). 

Kecemasan adalah kondisi yang 
paling langka dilaporkan karena tidak 
dianggap penting. Kecemasan lebih sering 
dialami wanita daripada pria, beberapa studi 
menunjukkan bahwa kecemasan mungkin 
dialami oleh kalangan keluarga tertentu. 
Kecemasan bukanlah suatu penyakit 
melainkan suatu gejala yang kebanyakaan 
orang mengalami kecemasan pada waktu-
waktu tertentu dalam kehidupannya. 
Kecemasan juga bisa memberikan pengaruh 
buruk pada pekerjaan seseorang.  

Kecemasan adalah salah satu 
penyakit mental paling umum yang terjadi 
selama kehamilan. Beberapa anita memiliki 
tingkat kecemasan yang melebihi 50% 
selama kehamilan dan bahkan kecemasan 
klinis yang tinggi dapat menyebabkan 
depresi pascapersalinan (Glover, 2017) 

Kurangnya keterikatan ibu dan bayi, 
depresi pascapersalinan, berkurangnya 
pemberian ASI, meningkatnya kemungkinan 
terjadinya kekerasan terhadap anak, 
tertundanya perkembangan kognitif dan sosial 
bayi (Lonstein, 2017) dan kemungkinan lebih 
tinggi mengalami kecemasan di masa kanak-
kanak. 

Kecemasan pasca melahirkan 
ditandai dengan rasa sedih yang diakibatkan 
oleh kurangnya kemandirian ibu, interaksi 
sosial, serta perubahan postur dan bentuk 
tubuh setelah melahirkan (Hanifah, 2017). 

Depresi postpartum dapat terjadi 
dalam kurun waktu 1 bulan setelah ibu 
melahirkan. Untuk itu diawal masa nifas ibu 
harus diberikan dukungan atau motivasi pada 
diri ibu agar tidak mengacu pada depresi saat 
menjalani masa nifas (Dinarum, 2020). 

Menurut Fairus et al., (2014) resiko 
ibu mengalami depresi postpartum akan 
meningkat dengan kurangnya dukungan dari 
suami, dengan demikian dukungan dari suami 
dapat membantu ibu untuk mengurangi 



kejadian depresi postpartum. Depresi 
merupakan suatu penyakit yang menyebabkan 
gangguan perasaan, dan emosi yang dimiliki 
oleh individu yang ditujukan sebagai suasana 
perasaan, yang menyatakan sekitar 10%-15% 
ibu postpartum mengalami depresi 
postpartum. (Endang, 2017). 

Pendampingan suami adalah suami 
yang mendampingi atau menemani istri yang 
sedang mengurusi anak, membantu segala 
keperluan yang dibutuhkan oleh ibu. Ibu yang 
telah melahirkan merupakan masa yang 
cukup berat sehingga membutuhkan 
pendampingan suami dalam mengurus bayi 
dengan aman dan nyaman (Yuniatiningsih, 
2016).  

Dukungan yaitu menyediakan segala 
kebutuhan orang lain. Dukungan juga 
diartikan sebagai pemberian dorongan 
semangat atau motivasi serta nasehat kepada 
orang lain dalam mengambil keputusan dan 
pada saat situasi ibu nifas kurang dalam 
pemberian dukungan (Caplin, 2016) 

Dukungan yang dirasakan oleh 
individu dalam kehidupannya yanitu dengan 
membuat dia merasa akan dicintai, dihargai 
dan diakui serta dapat membuat dirinya 
menjadi lebih berarti dan dapat 
mengoptimalkan potensi yang ada dalam 
dirinya sendiri. Jadi dukungan suami itu dapat 
memberikan efek yang luar biasa terhadap ibu 
dalam menjalani masa nifasnya (Achamad & 
Wabula, 2023). 

Dukungan suami juga dapat 
meningkatkan rasa percaya diri sehingga ibu 
dapat mencegah gejala yang dapat memicu 
terjadinya postpartum blues. Jika tanpa danya 
dukungan dari suami, ibu akan merasa sedih, 
kesepian, merasa tidak dipedulikan sehingga 
dapat memperburuk kondisi psikologi ibu 
(Suraida et al., 2021). 

Peran suami pada ibu nifas adalah 
memberikan dukungan aktif, ikut serta dalam 
perawatan bayi, membantu pekerjaan rumah 
tangga, menjalin komunikasi yang baik 
dengan istri, mengatasi permasalahan 
menyusui, serta memberikan dukungan 
kepada istri dan bayinya membantu 
memeriksakan kesehatan mereka. 

Tujuan umum dari penelitian yang 
dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan 
dukungan suami terhadap kecemasan ibu 
nifas pada kejadian postpartum blues di 
wilayah kerja upt puskesmas gambirsari. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ibu nifas 
di wilayah kerja UPT Puskesmas Gambirsari 
adalah sebanyak 267 ibu nifas. Metode yang 
digunakan untuk menentukan besar sampel 
pada penelitian yaitu dengan menggunakan 
rumus slovin yang didapatkan hasil sampel 
sebanyak 73 responden. Teknik dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
dengan menggunakan Purposive Sampling. 
Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis univariat untuk karakteristik 
responden dan analisis bivariat dengan uji 
Gamma Test yaitu untuk mengetahui 
hubungan dukungan suami terhadap 
kecemasan ibu nifas pada kejadian 
postpartum blues dengan Nomor Ethical 
Clearance 578/II/HREC/2024. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik responden berdasarkan 
usia 

Tabel 1  Karakteristik responden berdasarkan 
usia (n = 73) 

 

Karakteris

tik 

Mea

n 

Standa

r Minimu

m 

Maksimu

m Devitio

n 

Usia 
26.9

9 
3.780 21 44 

 
Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil 

rata-rata usia responden 26.99 dengan usia 
termuda yaitu 21 tahun dan usia tertua yaitu 44 
tahun dengan standar deviasi 3.780. 

Dalam rentang usia Perempuan, 
terdapat usia 20-35 tahun reproduksi yang 
sehat. Pada dasarnya, ada dua kategori usia ibu 
yaitu rentang waktu untuk resiko tinggi 
melahirkan adalah di umur 30 tahun, 
sedangkan rentang waktu untuk resiko rendah 
melahirkan adalah di umur 20-35 tahun 
(Nurhayati, 2022). 

Menurut Notoatmodjo dalam Yuliana 
(2017) bahwa semakin cukup umur, tingkat 
kecemasan serta ketakutan seseorang akan 
semakin matang cara berfikir. Seseorang yang 
matang dalam berfikir maka mereka akan siap 
dalam melakukan proses persalinan dalam 
kondisi apapun. Berdasarkan hasil kuisoner 
yang peneliti lakukan bahwa mayoritas di usia 



muda mengalami tinggi tingkat kecemasan dan 
dukungan suami. 

2. Karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan  

Tabel 2 karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan (n = 73) 

Pekerjaan Frekuensi 

( f ) 

Persentase 

(%) 

Swasta  

IRT 

37 

36 

50.7 

49.3 

Total 73 100.0 

  
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa ada 73 responden yang di teliti 
Sebagian besar adalah Swasta yaitu 37 
responden (50.7%) dan yang terendah IRT 
yaitu 36 responden (49.3%). 

Pekerjaan berkaitan dengan status 
ekonomi yang dimiliki akan berpengaruh 
menimbulkan terjadinya stress dan lebih 
lanjut dapat mencetuskan kecemasan pada 
kehidupan individu (Sabarisman, 2015). 
Individu yang memiliki pekerjaan tetap akan 
mendapatkan penghasilan yang tetap juga 
setiap bulannya. Hal tersebut dapat 
menambah kesejahteraan individu dan 
keluarga. 

Pekerjaan seseorang menentukan 
gaya hidup dan kebiasaan setiap individu. 
Dalam hal ini nyeri persalinan memegang 
peranan penting dan berhubungan dengan 
kecemasan ibu nifas (Farlikhatun and Srireni, 
2019) 

3. Dukungan Suami 

Tabel 3 Distribusi frekuensi berdasarkan 
dukungan suami (n = 73) 

  
Frekuensi 

( f ) 
Persentase (%) 

Baik 14 19.2 

Sedang 40 54.8 

Kurang  19 26.0 

Total  73 100.0 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa 
ada 73 responden yang di teliti mendapat 
dukungan suami kategori sedang yaitu 40 
responden (54%). 

Dukungan suami adalah sikap, perilaku 
yang diterima laki-laki terhadap keluarganya 

dalam bentuk dukungan informasional, 
dukungan apresiatif, dukungan instrumental, 
dan dukungan emosional. Oleh karena itu, 
dukungan keluarga merupakan suatu bentuk 
hubungan interpersonal yang mencakup sikap, 
perilaku, dan penerimaan anggota keluarga 
sehingga anggota keluarga merasa ada yang 
memperhatikannya (Friedman, 2013). Istri 
yang tidak mendapat dukungan suami beresiko 
lima kali lebih besar dibandingkan istri yang 
mendapat dukungan suami (Fatmawati, 2017). 

Dukungan suami merupakan salah satu 
faktor terpenting atau sangat berpengaruh 
terhadap berkembangnya depresi pasca 
melahirkan. oleh karena itu, setelah melahirkan 
seorang anak, ibu sangat membutuhkan 
dukungan suami dan dukungannya dalam 
merawat bayinya (Marcelina et al., 2020). 

Menurut Evawati, dkk, (2015) semakin 
optimal dukungan suami terhadap ibu pasca 
melahirkan maka ibu cenderung tidak 
mengalami baby blues seprti suami dapat 
meluangkan waktunya untuk menemani istri 
dalam perawatan istri, kewajiban suami 
membagi perhatian secara asil kepada bayi dan 
ibunya.  

4. Kecemasan Nifas 

Tabel 4 Distribusi frekuensi kecemasan nifas 
(n = 73) 

 Frekuensi 

(f) 

Persentase (%) 

Ringan  36 49.3 

Sedang  26 35.6 

Berat 11 15.1 

Total 73 100.0 

 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa 73 responden yang diteliti Sebagian 
besar kecemasan kategori ringan sebanyak 36 
responden (49.3%). 
 Kecemasan pada ibu postpartum 
dapat berdampak negatif bagi bayi dan jiwa 
ibu nifas. Perubahan pada hormon yang cukup 
besar dapat menyebabkan perubahan pada 
suasana hati. Kecemasan pada ibu nifas sering 
dibiarkan atau sering diabaikan juga bisa 
memicu ketahap berikutnya atau dapat 
mengarah ke yang lebih parah lagi yaitu ke 
tahap depresi pada postpatum (Indriyani, 
2017). 
 Tingkat kecemasan ibu pasca 
melahirkan sangat bervariasi, namun hal ini 
dipengaruhi oleh penerimaan dan pengolahan 



stress mereka, dan semakin baik mereka 
menangani stress, maka tingkat kecemasan 
mereka akan semakin rendah. Hal ini di 
dukung oleh penelitian Kusumawati dkk, 
(2020) bahwa mekanisme koping ibu dapat 
mempengaruhi tingkat kecemasan pasca 
melahirkan. 
 Yang dikhawatirkan para ibu setelah 
melahirkan adalah akan mempengaruhi 
produksi ASI, sulit menghasilkan ASI, atau 
tidak keluar sama sekali. Menurut penelitian 
Salat & Supriyanto, (2019), ibu pasca 
melahirkan mengalami kecemasan karena 
kurangnya dukungan dari suami. 
5. Terhadap Kecemasan  Ibu Nifas Pada 

Kejadian Postpartum Blues Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Gambirsari. 
 

Tabel 5 Hasil  Analisis bivariat hubungan 
dukungan suami terhadap kecemasan ibu 
nifas (n =73) 

  

Kecemasan Nifas Koefisi 

en 

korelasi 

Nilai 

p Ringan 
Sedan

g 
Berat 

Duk

unga

n 

Sua

mi 

Baik 1 (1.4%) 
3 

(4.1%) 

10 

(13.7

%) 

-0.707 
0.00

0 Sedang 
22 

(30.1%) 

17 

(23.3

%) 

1 

(1.4%) 

Kurang 
13 

(17.8%) 

6 

(8.2%) 
0 (0%) 

Total 36 26 11 73  

  
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 

bahwa hasil uji Gamma Test diketahui hasil 
nilai sebesar 0.00 sehingga p value < 0.05, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara variabel Dukungan Suami 
dan Kecemasan Ibu Nifas dengan nilai 
koefisien korelasi (r) yaitu -0.707 sehingga 
dapat dikatakan hubungan yang terjadi adalah 
korelasi kuat dengan arah hubungan negatif 
atau bisa diartikan bahwa semakin baik 
dukungan suami maka semakin rendah 
kecemasan ibu nifas pada kejadian 
postpartum blues ataupun  dengan sebaliknya. 

Kecemasan adalah keadaan khawatir 
yang disebabkan karena memikirkan sesuatu 
yang buruk yang tidak akan pernah terjadi. 
Ketakutan merupakan respon yang kuat 
terhadap suatu ancaman, namun ketakutan 
juga bisa menjadi tidak normal karena 

besarnya tidak sesuai dengan sebab akibat. 
Kecemasan juga merupakan suatu keadaan 
pola piker dan perilaku yang melibatkan 
keadaan emosi yang diakibatkan oleh pikiran 
dan perasaan yangtidak menyenangkan 
(Rizkiana, 2018). 

Kecemasan postpartum juga dapat 
berdampak negatif pada ibu, anak, dan 
keluarganya. Ibu yang mengalami depresi 
postpartum, minat dan keterampilan terhadap 
bayinya berkurang, tidak mampu mengenali 
kebutuhan bayi, menolak untuk menyusui dan 
ingin menyakiti diri sendiri, bahkan bisa 
menyakiti bayinya sendiri.  

Hasil penelitian Oktaputrining et al., 
(2018) bahwa responden mengatakan 
pemberian perhatian dari keluarga terutama 
dari seorang ibu yang terlalu berlebihan dapat 
membuat ibu nifas merasa tertekan dan tidak 
nyaman dalam merawat bayinya sendiri 
sehingga ibu nifas merasa bahwa perannya 
dalam mengurus bayi itu kurang. 

Berdasarkan dari penelitian yang 
dilakukan oleh (Tolongan et al., 2019), bahwa 
ibu yang mengalami depresi dikarenakan ibu 
tersebut tidak bisa memahami keadaan setelah 
melahirkan, tidak bisa menerima perubahan 
fisik atau psikologi, ibu dengan usia muda 
atau terlalu tua dan merasa tidak bisa 
mengurus bayi maka dukungan suami yang 
dibutuhkan yaitu dengan memberikan 
dorongan atau semangat, motivasi terhadap 
istri baik secara moral maupun material.  

Dukungan keluarga terutama seorang 
suami adalah hal yang paling penting karena 
untuk membantu perawatan ibu postpartum. 
Peran keluarga dan suami dalam mendukung 
ibu nifas yaitu dengan memberikan asuhan 
atau dapat membantu aktivitas bayi dalam 
mengurus bayi. Keterlibatan keluarga dan 
suami adalah suatu wujud motivasi dan 
pembagian tugas atau peran agar ibu mampu 
melakukan masa nifas secara optimal 
(Marcelina et.,al 2020).  

Dukungan sosial suami dapat 
diperkirakan yaitu menjadi salah satu 
penyebab yang paling berpengaruh terjadinya 
depresi atau kecemasan ibu postpartum. Hal 
ini teerjadi dikarenakan suamiorang yang 
paling dekat serta yang bertanggung jawab 
untuk memberikan kenyamanan, rasa aman 
dan memberikan semangat pada ibu untuk 
bisa menjalani semua proses dari kehamilan 
hingga persalinan dengan baik dan nyaman 
serta ibu dapat mengontrol atau 



mengendalikan perubahan emosi dan dapat 
membatasi perasaan depresi atau kecemasan 
(Setiawati et al., 2019) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Asmayanti (2017). Berdasarkan nilai uji 
statistik yang diperoleh nilai P-Value 0,001 (p 
< 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan 
yang sangat berarti antara dukungan suami 
dengan kejadian depresi postpartum di RSUD 
Panembahan Senopati Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Hubungan 
Dukungan Suami Terhadap Kecemasan Ibu 
Nifas Pada Kejadian Postpartum Blues Di 
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Gambirsari 
maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut : 
Ada hubungan yang kuat antara dukungan 
suami dengan kecemasan ibu nifas dengan 
nilai P 0.00 < 0.05, dan nilai korelasi sebesar 
-0.707 maka diartikan bahwa hubungan 
dukungan suami terhadap kecemasan ibu 
nifas adalah kuat. Dengan arah hubungan 
negatif yang artinya semakin baik dukungan 
suami maka semakin rendah kecemasan ibu 
nifas dan berlaku sebaliknya. 

 
SARAN 

Diharapkan dapat memberikan 
masukan, menambah wawasan bagi 
responden juga sebagai sumber acuan 
referensi ibu nifas pada dukungan suami 
terhadap kecemasan yang dialami ibu nifas 
dengan cara suami memberikan perhatian 
kepada ibu agar dapat mengantisipasi 
kejadian postpartum blues. 
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